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Abstract: This study aims to study the effectiveness of counseling behavior 
with modeling techniques to improve Self Exhibition. The design of this study 
was experimental research with a pretest-posttest-control group research 
design. The sample of this study was students of class VII.4 and class VII.1 The 
Undiksha Laboratory Middle School was taken randomly from 4 classes of 
population members. Self Exhibition data collection in this study used the Self 
Exhibition questionnaire. Hypothesis testing is done using the t test. From the 
T test performed it was obtained at 9,808 with significance of <0.001. This was 
discussed by counseling behavioral engineering modeling with effective study 
study arrangements to improve junior high school student self exhibitions. 
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Introduction   
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SMP Laboratorium Undiksh 

tepatnya di kelas VII.4, dari 20 siswa peneliti melihat 9 siswa menunjukan gejala-gejala tidak mampu 
menonjolkan diri (self-exhibition) seperti menunjukkan sikap pasif, tidak mampu berbicara dengan lucu, 
tidak mampu berpenampilan menarik, serta tidak memiliki simpati senyum, ramah. Selain dengan 
melakukan pengamatan, peneliti juga melakukan wawancara untuk menguatkan data yang diperoleh. Hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti terhadap siswa kelas VII SMP Laboratorium Undiksha Singaraja, 
diketahui bahwa perilaku siswa tergolong pada 2 kategori yaitu siswa yang tergolong memiliki self exhibition 
tinggi dan siswa yang tergolong memiliki self exhibition rendah.  

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1506780399&1&&
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Menurut (Dharsana, 2014) Self Exhibition adalah kebutuhan untuk menonjolkan diri meliputi 
mengatakan sesuatu yang lucu, berpenampilan menarik, mendapatkan simpati senyum, ramah. Selaras 
dengan pemahaman tersebut Amelia & Indriyanti (2016) serta Afifah (2014) menyatakan bahwa exhibition 
merupakan salah satu kebutuhan dan usaha yang dalam diri individu untuk menunjukkan diri pada orang 
lain.  

Self exhibition merupakan salah satu bagian dari konstruk dinamika personality yang dikemukakan oleh 
Murray. Menurutnya, kepribadian harus mencerminkan unsur-unsur tingkah laku yang bersifat menetap dan 
berulang maupun mengandung unsur-unsur baru dan unik. Selain kepribadian, Murray juga mengemukakan 
exhibition sebagai salah satu jenis kebutuhan, dimana konsep kebutuhan sama seperti konsep kepribadian 
yakni sesuatu yang abstrak namun berkaitan dengan proses-proses fisiologis dalam otak. Perilaku setiap 
individu selalu dipengaruhi oleh dinamika kepribadian (Afifah, 2014). Sehingga dalam penelitian ini, peneliti 
memfokuskan pada pemenuhan kebutuhan eksibisi dalam bentuk perilaku yang mudah diubah dan diamati. 

Konseling Behavioral merupakan teori konseling yang menekankan pada tingkah laku(Putu Ari 
Dharmayanti, 2017). Sejalan dengan pendapat tersebut seorang ahli berpendapat bahwa konseling 
behavioral berfokus pada tingkah laku(Ketut Dharsana, 2017). Dalam artikel lain juga terdapat ahli lain yang 
menyatakan hal yang sama terkait definisi konseling behavioral yaitu fokus pada tingkah laku. 

Berdasarkan pendapat ketiga ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa teori konseling behavioral 
mengandung filosofis atau pandangan terhadap Self Exhibition yaitu mengenai penekankan pada perubahan 
tingkah laku. Karena seperti yang telah diketahui bahwa konseling Behavioral adalah teori konseling yang 
menekankan pada tingkah laku manusia yang pada dasarnya dibentuk dan ditentukan oleh lingkungan dan 
segenap tingkah lakunya itu dipelajari atau diperoleh karena proses latihan dan pemikiran. Oleh karena itu 
sanasihat konseling behavioral adalah membentuk dan mempertahankan prilaku dan konsep berpikir Self 
Exhibition sehingga Self Exhibition tersebut dapat dimunculkan dan diterapkan dalam bidang pribadi, 
behavioral, belajar dan karir. 

Tujuan Konseling Behavioral Corey (2003) mengemukakan tujuan umum pendekatan tingkah laku ini 
adalah menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar. Dasar alasannya ialah bahwa segenap tingkah 
laku dapat dipelajari (learned), termasuk tingkah laku yang maladaptif. Jika tingkah laku neurotik learned, 
maka ia bisa unlearned (dihapuskan dari ingatan),dan tingkah laku yang lebih efektif bisa diperoleh. 
Pendekatan tingkah laku pada hakikatnya terdiriatas proses penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif dan 
pemberian pengalaman-pengalaman belajar yang didalamnya terdapat respons-respons yang layak, namun 
belum dipelajari.  

Komalasari, dkk (2011) menyatakan beberapa tujuan konseling behavioral yang berorientasi pada 
pengubahan atau modifikasi perilaku konseli, diantaranya untuk; a) Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi 
proses belajar; b) Penghapusan proses belajar yang tidak adaptif; c) Memberi pengalaman belajar yang 
adaptif namun belum dipelajari; d) Membantu konseli membuang respons-respons yang lama yang merusak 
diri atau maladaptive dan me1mpelajari respons-respons yang baru yang lebih sehat dan sesuai; Konseli 
belajar berprilaku baru dan mengeliminasi prilaku yang maladaptive, memperkuat serta mempertahankan 
prilaku yang diinginkan; d) Penetapan tujuan dan tingkah laku serta upaya pencapaian sasaran dilakukan 
bersama antara konseli dan konselor. 

Pada teknik pemodelan ini individu mengamati seorang model dan kemudian diperkuat untuk 
mencontohkan tingkah laku sang model. Menurut Dharsana (2016) teknik modeling adalah cara untuk 
memperkenalkan dan konselor menyediakan model yang memiliki bakat untuk dapat melakukan hal itu, 
siswa diminta untuk meniru model yang telah disediakan oleh konselor. Ahli lain juga mengatakan bahwa 
teknik modeling adalah segenap belajar yang bisa diperoleh melalui pengalaman langsung bisa pula 
diperoleh secara tidak langsung dengan mengamati tingkah laku orang lain. (Bandura, 1969), ahli lain juga 
mengatakan bahwa teknik modeling adalah observasi permodelan, mengobservasi seseorang lainnya 
sehingga seseorang tersebut membentuk ide dan tingkah laku, kemudian dijelaskan sebagai 26 panduan 
untuk bertindak. (Corey, 2010). Berdasarkan pendapat ahli diatas peneliti menarik sebuah kesimpulan yaitu 
modeling adalah teknik konseling yang didalamnya terjadinya proses belajar melalui proses pengamatan, 
mengobservasi, menggeneralisir perilaku orang lain (model), dimana dalam modeling ini juga melibatkan 
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proses kognitif dan kreatif bukan semata-mata meniru/imitasi saja, dan bertujuan untuk terjadinya 
perubahan 

Secara umum mekanisme pelaksanaan teknik modeling yakni konselor menunjukkan pada klien tentang 
perilaku model. Dapat dilakukan secara langsung, maupun tidak langsung. Bila klien mampu menirukan 
gerakan-gerakan yang ditunjukkan oleh model, maka sebaiknya konselor segera memberikan penguatan 
positif pada konseli, agar konseli semakin sering melakukan perilaku tersebut. Secara khusus prosedur teknik 
modeling Purnamasari (2012: 44) meliputi; 1) Menentukan perilaku tujuan; 2) Menentukan jenis modeling 
yang akan digunakan; 3) Meminta pada konseli untuk memperhatikan apa yang harus ia pelajari sebelum 
modeling dilakukan; 4) Konselor menunjukkan pada konseli mengenai perilaku model, menggunakan model 
yang teramati dan dipahami jenis perilaku yang hendak dicontoh; 5) Konselor meminta konseli untuk 
mengamati model tersebut dan memintanya untuk menyimpulkan tentang apa yang ia lihat dari hasil 
demonstrasi model tersebut; 6) Setelah model selesai diperagakan, konselor bisa meminta konseli untuk 
memperagakan perilaku yang dilakukan model dan konselor selalu memberikan penguatan pada konseli 
terhadap usahanya menirukan model tersebut; 7) melakukan evaluasi dan penugasan. 

Method 
Penelitian Eksperiment ini menggunakan pretest-posttest control Group design. Populasi Peneltian 

adalah siswa-siswa kelas VII SMP Lab Undiksha Singaraja Buleleng Bali. Melalui teknik random sampling 
diperoleh sampel berjumlah 41 siswa.20 Siswa ditempatkan dikelompok Eksperiment yang mendapatkan 
treatment konseling behavioral dengan teknik modeling dan 21 siswa pada kelompok kontrol tanpa 
memperoleh treatment. Data penelitian penelitian dikumpulkan dengan inventori Self Exhibition. Ada 
tigatahap dalam menganalisis data penelitian ini yakni: (1) pengujian kuesioner awal yaitu uji validitas dan 
Reliabilitas yang dalam penelitian ini menunjukan nilai reliabilitas yaitu, 0,95 yang berada pada kategori 
Sangat Tinggi (2) pengujian persyaratan analisis, dan (3) pengujian hipotesis. Sebelum dilakukan uji 
hipotesis, terlebih dahulu harus dilakukan uji prasyarat untuk mengetahui kelayakan data yang akan 
dianalisis. Uji prasyarat yang dilakukan meliputi ujinormalitas dan homogenitas. Data penelitian ini 
dianalisis dengan deferensial t-test menngunakan program SPSS16.0 for Windows dan dilanjutkan di Cohen 
untuk mengitung kefektifan 

Results and Discussion 
Data yang digunakan dalam penelitian ini di dapatkan dari data hasil penyebaran kuisioner Self 

Exhibition pada kelas eksperimen yaitu kelas VII.4 dan kelas kontrol yaitu kelas VII.1 dengan mengambil 
tahap pretes dan juga postes.  

Kemudian data pretes dan postes dari hasil kuisioner tersebut di analisis dengan uji-t untuk mencari 
perbedaan antara postes eksperimen dan postes kontrol. Proses perhitunganuji-t dalam penelitian ini 
menggunakan aplikasi SPSS16.0 for Windows Untuk mencari efektivitas dilanjutkan dengan menggunakan 
rumus effect size. 
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Tabel 1 Independent Samples T-Test  

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

postest Equal 
variances 
assumed 

15.776 0.000 9.808 39 0.001 21.467 2.189 17.040 25.894 

Equal 
variances 
not assumed 

  
10.003 24.869 0.001 21.467 2.146 17.046 25.888 

 

Berdasarkan hasil analisis sebagaimana disajikan pada tabel 4.12 diperoleh nilai t= 9,808 dengan taraf 
signifikansi 0,001. Hasil analisis tersebut membuktikan bahwa terjadi perbedaan self exhibition yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
implementasi konseling behavioral teknik modeling efektif untuk meningkatkan self exhibition siswa. 

Conclusion 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Implementasi Konseling 

Behavioral teknik modeling Efektif terhadap self exhibition siswa kelas VII SMP Laboratorium Undiksha 
Singaraja. 

Terdapat Perbedaan self exhibition siswa yang diberikan konseling behavioral teknik modeling dengan 
setting lesson studypada siswa yang tidak diberikan konseling behavioral teknik modeling dengan setting 
lesson study. Hasil Uji hipotesis menggunakan t-test komperatif, menunjukkan bahwa didapatkan Hasil Uji 
hipotesis Independent Samples T-Test  dapat diketahui bahwa nilai t untuk posttest yaitu t (39) = 9.808, p < 
0,05, ha diterima. Sehingga dapat diartikan Konseling behavioral teknik modeling untuk meningkatkan self 
exhibition siswa kelas VII.4 SMP Laboratorium Undiksha Singaraja dinyatakan dapat diterima. Dengan 
demikian maka dapat disimpulkan bahwa Ho yang menyatakan “tidak terdapat keefektifan implementasi 
konseling behavioral teknik modeling terhadap self exhibition siswa” ditolak. Sedangkan Ha yang 
menyatakan terdapat kefektifan implementasi konseling behavioral teknik modeling terhadap self exhibition 
siswa diterima. 
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